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BAB II

UPAYA ORANG TUA DAN INTERNALISASI NILAI-NILAI AGAMA 
A. Upaya Orang Tua dalam Mendidik Anak 

1. Pengertian Upaya Orang Tua
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia upaya dapat diartikan usaha,untuk mencapai maksud tertentu 
. Menurut Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution orang tua adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau rumah tangga, yang dalam penghidupan sehari-hari disebut dengan ibu-bapak
. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia orang tua adalah ayah ibu kandung atau orang yang dianggap lebih tua. kemudian menurut Zuhairini orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam melaksanakan pendididikan terhadap anak-anaknya. Selanjutnya menurut Nafisah Burlian orang tua adalah “pendidik kodrati yang berarti orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk tidak sekedar merawat serta memberi perlindungan kepada anaknya, tetapi bersamaan dengan itu jjuga membesarkan, agar mereka kelak tidak menjadi orang yang tercela”
.


            Berdasarkan uraian di atas dapat dsimpulkan bahwa upaya orang tua adalah usaha yang harus dilaksanakan ayah dan ibu yang terikat dengan tali perkawinan dan bertangung jawab terhadap keluarga yang tidak hanya memenuhi kebutuhan materil, pendidikan tetapi juga harus mempunyai kematangan berpikir, kearifan sikap, kehatian bertindak dan mempunyai kematangan emosi sehingga dapat menjalani arah kehidupan keluarganya. 

Selain itu orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam melaksanakan pendidikan terhadap anak-anaknya. karena dari merekalah anak-anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian  bentuk pertama pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. 

Dalam hal ini peran kedua orang tua sangat penting  baik seorang bapak atau seorang ibu memiliki arti yang sangat penting dalam proses pembentukkan watak seorang anak. Lebih-lebih peran seorang ibu yang lebih memiliki kedekatan psikologis dengan anak, jelas memilki peran yang sangat penting. 

2. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Keluarga. 



Di dalam seruannya untuk memikul tangung jawab, Islam telah memberi para bapak dan ibu suatu tangung jawab yang sangat besar di dalam mendidik anak-anak dan mempersiapkan mereka dengan persiapan yang sempurna untuk menanggung beban hidup mereka. Islam telah mengancam mereka dengan azab yang berat, jika melakukan penghianatan dan menyepelekan tangung jawab mereka.


Di dalam berbagai perintah dan wasiatnya, Rsausullah SAW menekankan  pentingnya mempertahankan pendidikan anak-anak dan wajibnya bertangung jawab atas urusan-urusan mereka, sebagaimana dalam hadist Nabi Muhammad SAW menyatakan:


Didiklah anak-anak kamu dengan pendidkan yang baik (HR. Ibnu Majah
).

Para orang tua sebagai penanggung jawab utama pendidikan Agama anak, bagaimanapun diharapkan dapat menjadikan dirinya teladan dalam kehidupan beragama di lingkungan keluarganya

Adapun yang dimaksud dengan  tanggung jawab adalah : kewajiban terhadap segala sesuatunya
. Dalam hal ini tangung jawab orang tua dalam mendidik anak adalah kewajiban segala sesuatu terhadap kebutuhan anak yang ditanggung oleh orang tua atau ayah dan ibu terutama kewajiban dalam memberikan pendidikan yang baik bagi anak-anaknya.
Tangung jawab kodrati yang sangat  strategis posisinya dalam  menghadirkan situasi dan kondisi yang beriklim pendidikan. Sebagai pendidikan yang pertama dan utama, pendidikan  dalam keluarga bertujuan menghasilkan anak agar mempunyai kepribadian yang baik yang kemudian dapat dikembangkan  di masyarakat dan dimana pun anak berada.


Kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya terus berkembang, ia tidak saja mendapat pengaruh yang baik, tetapi juga pengaruh yang buruk dari teman-temannya. Kebiasaan buruk yang ditiru si anak secara tidak disadari ini berkembang karena pengaruh keadaan sekeliling yang buruk juga.


Orang tua bertanggung jawab untuk mengembangkan hal-hal yang baik dalam diri putra dan putrinya, dan memikirkan apa-apa yang perlu dilakukan demi kebahagiaan putra putri mereka. Menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik pada diri anak-anak inilah yang harus selalu dilakukan oleh orang tua setiap waktu. Mengenai kewajiban dan tanggung jawab orang tua untuk mendidik dan membimbing perkembangan anak-anaknya, Nabi bersabda yang artinya:
Anas mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: anak itu pada hari ketujuh dari kelahirannya disembelihkan akikahnya, serta diberi namanya dan disingkirkan dari segala kotoran-kotoran. Jika ia telah berumur 6 tahun ia dididik beradab susila, jika ia telah berumur 9 tahun dipisahkan tempat tidurnya dan jika ia telah berumur 13 tahun dipukul agar mau sembahyang (diharuskan ). Bila ia berumur 16 tahun boleh dikawinkan, setelah itu ayah berjabat tangan dengannya dan mengatakan : “ saya telah mendidik,mengajar, dan mengawinkan kamu, saya mohon perlindungan kepada Allah dari fitnahan-fitnahan di dunia dan siksaan di akhirat”
.

Dilihat dari sabda  Nabi di atas bahwa tangung jawab mendidik anak sangatlah besar, namun sebagian dari orang tua sering mengbaikan masalah tanggung jawabnya, meremehkan masalah, dan tidak mau memelihara serta memperhatikan masalah-masalah tangung  jawab ini secara serius, sehingga sering kali tanpa terasa sesungguhnya orang tua sudah durhaka  kepada anak-anak mereka sendiri.


Bagi orang tua yang belum menyadari akan tugas dan tanggung  jawab sebagai orang tua, maka perlu mengingat akan firman Allah SWT dalam Q.S At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi sebagai berikut:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S At-Tahrim 6)

Ayat  di atas memberikan petunjuk dan gambaran yang jelas bagi setiap keluarga terutama orang tua bahwa mereka mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik, membimbing dan mengarahkan anak-anaknya agar terhindar dari api neraka, baik dalam kehidupan pribadi sang anak dengan Allah yang merupakan bentuk “vertikal” antara hamba dengan Allah maupun dalam kehidupan bermasyarakat yang merupakan bentuk hubungan “horizontal’ antar manusia dengan manusia, yang pada akhirnya akan mendapatkan kehidupan yang damai, tentram, nyaman berdampingan dengan masyarakat lainnya dan tentunya akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan terlebih lagi di akhirat.

Menurut Hasbullah tanggung jawab orang tua terhadap anaknya sebagai berikut:

1. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dengan anak.

2. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap keturunannya.

3. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada gilirannya akan menjadi tangung jawab masyarakat, bangsa dan negara.

4. Memelihara dan membesarkan anaknya.

5. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia dewasa akan mampu mandiri
.

Selain itu Akmal Hawi juga mengungkapkan bahwa tangung jawab orang tua dalam pendidikan Islam bagi anak adalah sebagai berikut:

1. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah tanggung jawab yang sangat sederhana bagi orang tua dan merupakan dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.

2. Melindungi dan menjamin, baik jasmani dan rohani. Dari ganguan kehidupannya yang menyimpang  dari falsafah hidup dan Agama yang dianutnya.

3. Memberi pengetahuan dalam, dalam arti luas, sehingga anak memperoleh peluang memiliki ilmu pengetahuan  seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak baik di dunia maupun akhirat, sesuai dengan tujuan muslim
. 
Dengan demikian dari beberapa pendapat di atas orang tua memiliki tangung jawab yang meliputi  kehidupan dunia dan akhirat.

3. Peranan Orang Tua dalam Mendidik Anak.


Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa
. Orang tua atau ayah dan ibu memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya
. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya, seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu merupakan orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi temannya dan yang mula-mula dipercayainya.

Berkenaan dengan pentingnya  peranan orang tua dalam menanamkan pandangan hidup keagamaan terhadap anaknya. Agama anak didik yang akan dianut semata-mata bergantung pada pengaruh orang tua dalam sekitarnya. Dasar-dasar pendidikan agama ini harus sudah ditanamkan sejak anak masih usia muda, karena kalau tidak demkian halnya kemungkinan mengalami kesulitan untuk mencapai tujuan pendidikan islam pada masa dewasa. 

Karena itu Al-Qur’an telah menjelaskan bagaimana Luqman  sebagai orang tua telah menanamkan pendidikan agama kepada anaknya seperti disebutkan dalam surat Luqman ayat 13.  
(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((   
Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:  ‘’Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) adalah  nyata-nyata kezaliman yang besar ”. (Q.S Luqman 13).  


Apapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengan memahami segala sesuatu yang terkandung dalam hati anaknya, jika anak telah mulai besar, disertai kasih sayang, dapatlah ibu mengambil  hati anak untuk selama-lamanya.


Pengaruh ayah terhadap anaknya  besar  pula. Di mata anaknya ia seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya. Cara seorang ayah melakukan pekerjaannya sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. Ayah merupakan penolong utama, lebih-lebih bagi anak yang agak besar, baik laki-laki maupun perempuan. Bila seorang ayah mau mendekati dan dapat memahami anaknya.
B. Kedudukan Anak dalam Keluarga

1. Pengertian Anak


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia anak adalah keturunan ayah dan ibu
. Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia anak adalah manusia yang masih kecil
. Kemudian menurut Ghazali yang dikutip oleh Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan anak adalah amanah Allah dan harus di jaga dan di didik untuk  mencapai keutamaan dalam hidup dan mendekatkan diri kepada Allah
. 


Dari pendapat di atas dapat di ambil kesimpilan bahwa anak adalah makhluk yang masih membawa kemungkinan untuk berkembang, baik jasmani maupun rohani. Ia memiliki  jasmani yang belum mencapai taraf kematangan, baik bentuk, kekuatan, maupun perimbangan bagian-bagiannya. Dalam segi rohania, anak mempunyai bakat-bakat yang harus di kembangkan. Ia juga mempunyai kehendak, perasaan dan pikiran yang belum matang. 
Di samping itu, ia mempunyai berbagai kebutuhan seperti kebutuhan akan pemeliharaan jasmani: makan, minum, dan pakaian, kebutuhan akan kesempatan untuk berkembang, bermain-main, berolah raga dan sebagainya. Selain itu, anak juga mempunyai kebutuhan rohaniah, seperti kebutuhan akan ilmu pengetahuan duniawi dan keagamaan. Kebutuhan akan pengertian nilai-nilai kemasyrakatan, kesusilaan, kebutuhan akan kasih sayang dan lain-lain.

Dalam Al-Qur’an digambarkan mengenai kedudukan anak
((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((( ( (((((((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((( ((((((( (((((((( (((((((( (((((( ((((   

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (QS. Al-Kahfi ayat 46) 
Adapun di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, anak lebih dituntut untuk bersikap serius dibandingkan ketika ia masih duduk di Taman Bermain atau TK. 


Beberapa perilaku anak yang dapat menjadi indikasi apakah anak siap atau matang untuk masuk Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah antara lain dapat disebutkan sebagai berikut:

1. Sudah dapat mengendalikan fungsi-fungsi tubuhnya

2. Mandiri dan mengenal rasa tangung jawab

3. Sudah mengenal aturan pergaulan sehari-hari

4. Terampil menggunakan alat tulis

5. Mampu mengenal angka dan huruf

6. Dapat berkomunikasi atau berbahasa dengan lancar.
2. Pengertian Keluarga


Menurut Abu Ahmadi  keluarga adalah yang terdiri dari ayah, ibu dan anak masing-masing saling mempengaruhi, saling membutuhkan semua meladeni seorang dan seorang meladeni semua
. Sedangkan menurut Abdurrahamansyah dalam bukunya Wacana Pendidikan Islam, keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang hidup dalam ikatan perkawinan
. Kemudian  menurut Hasbullah keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama, disamping sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak kalah pentingnya adalah berperan besar dalam proses internalisasi dan transpormasi  nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi anak
.


Dari pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa keluarga adalah terdiri dari ayah dan ibu yang merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak dalam mengembangkan potensi yang ada pada diri anak.


Di dalam keluarga terbentuk kebiasaan, kecenderungan, dan pandangan hidup anak. Kebiasaan anak akan dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada di dalam rumah karena anak  banyak menghabiskan waktunya di rumah.

3. Kedudukan Orang Tua dalam Mendidik Anak  Menurut Islam


Kedudukan ibu dan bapak dalam pendidikan di lingkungan keluarga sangat menentukan masa  depan anaknya. Dalam hal ini masalah yang perlu mendapatkan perhatian dalam pendidikan masa depan adalah masalah pendidikan keluarga. Dan di sini peran ibu sangat menentukan bagi masa depan pendidikan anak-anaknya.


Ibu adalah orang yang mengandung, dan sejak mengandung telah terjadi kontak komunikasi antara janin yang dikandungnya. 


Lebih lanjut Al-Qur’an  menggambarkan tentang kedudukan seorang ibu yang merasa berat bebannya ketika mengandung anak, menjadikan dia sangat dekat dengan keberadaan anaknya tersebut. Beratnya beban ibu dalam mengandung anak, dalam keadaan lemah kemudian brlanjut pada proses penyusuan selam dua tahun, mendorong anak untuk bersyukur kepada Allah dan orang tua, serta berbuat baik kepada orang tua. 


Dengan demikian kedudukan seorang ibu dalam pendidikan anaknya sangat besar artinya, karena seorang ibu telah mengandung jabang bayi selama kurang lebih Sembilan bulan. Kemudian dilanjutkan menyusuinya selama kurang lebih dua tahun, merawatnya dengan penuh kasih sayang, dan demikian seterusnya sampai mendidiknya.


Demikian pula bapak yang merupakan seorang kepala rumah tangga yang sangat menentukan terhadap keberhasilan anak-anaknya. Seorang ayah berperan dalam menyediakan kebutuhan keluarga dan juga anak-anaknya tentu saja, peran dan kewenangan  masing-masing memiliki peran dan kewenangan tersendiri, yang saling melengkapi demi kebahagiaan dan kemajuan masa depan anak.

C. Nilai-nilai Agama

1. Pengertian Agama

Agama yang dimaksud sesuai dengan ajaran Islam ialah Agama Islam, pendapat ini sesuai dengan Firman Allah Q.S Al-Imran Ayat 19 yang berbunyi:

(((( ((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( (((( (((( (((((( ((( (((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((((( ( ((((( (((((((( (((((((((( (((( (((((( (((( ((((((( ((((((((((( ((((  
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya

Kata Din Al-islam, dalam surat di atas ini adalah merupakan ajaran yang diturunkan Allah SWT melalui Nabi Muhammad sebagai petunjuk bagi manusia, agar dapat selamat hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Dengan Agama inilah Islam bisa menjalankan kehidupannya.
Menurut Nasution yang dikutip oleh Jalaluddin pengertian Agama berasal dari kata al-Din, religi, (relegere, religare) dan Agama. Al-Din (semit) berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti  menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, dan kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau relegere berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berarti mengikat. Ataupun kata Agama terdiri dari a= tidak; gam= pergi mengandung arti tidak pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun-temurun
.
Kemudian secara definitive Nasution mengungkapkan bahwa Agama adalah:

a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan ghaib yang harus dipatuhi.

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan ghaib yang menguasai manusia.

c. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri  manusia dan yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia.

d. Kepercayaan pada suatu kekuatan ghaib yang menimbulkan cara hidup tertentu.

e. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang Rasul
. 
Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada Allah, kepada Masyarakat serta alam sekitarnya
. Kemudian  menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia agama adalah kepercayaan kepada Tuhan dengan aturan-aturan syariat tertentu
.

Selanjutnya menurut zakiah daradjat, Agama dinilai dapat membawa seseorang menemukan makna hidup yang sebenarnya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa Agama adalah ikatan yang kokoh berupa keyakinan yang dapat membawa manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang sempurna kepada suatu tujuan untuk mencapai ketenangan dan kemantapan hati serta kebahagiaan. Karena itu, Agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. 

 Dalam hal ini, hubungan antara kebutuhan fitri manusia dengan tawaran yang diberikan oleh agama. Ada enam kebutuhan rohani manusia yang  pokok, yaitu:

1. Kebutuhan akan rasa kasih sayang.

2. Kebutuhan akan rasa aman.

3. Kebutuhan akan harga diri.

4. kebutuhan akan rasa bebas.

5. Kebutuhan akan rasa sukses dan. 

6. Kebutuhan rasa ingin tahu
.
Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sebenarnya potensi Agama sudah ada pada setiap manusia sejak ia dilahirkan. Potensi ini berupa dorongan untuk mengabdi kepada sang pencipta. Dalam terminilogi Islam, dorongan ini dikenal dengan hidayat Al-Diniyat, berupa benih-benih keberagamaan yang dianugerahkan Tuhan  kepada manusia. Dengan adanya potensi bawaan ini manusia pada hakikatnya makhluk beragama.
2. Fungsi Agama 


Agama bagi kehidupan manusia adalah merupakan undang-undang dasar dan pedoman hidup. Orang yang biasa menjalankan perintah-perintah Agama dengan sunguh-sungguh akan ringanlah bagi mereka menjalankan aturan-aturan dan undang-undang Negaranya. Bahkan ringan pula menjalankan aturan-aturan yang lain. 

Agama Islam adalah Agama Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad, untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia, yang mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (aqidah) dan ketentuan-ketentuan ibadah dan mua’malah (syariah), yang menetukan proses berfikir, merasa dan berbuat dan proses terbentuknya kata hati.


Berdasarkan penjelasan di atas Agama Islam itu mengandung tiga unsur, yaitu:

a. Iman : keyakinan kepada:

1) Allah

2) Malaikat-Nya

3) Kitab-Nya

4) Rasul-Nya

5) Hari akhir dan 

6) Qadha dan Qadar.

b. Islam : Penyerahan diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah, yaitu:

1) Syahadatain 

2) Shalat 

3) Zakat 

4) Puasa 

5) Haji 

c.  Ihsan : Berakhlak serta melaksanakan ibadah kepada Allah dan bermua’malah dengan sesama makhluk dengan penuh keikhlasan seakan-akan disaksikan oleh Allah, meskipun dia tidak  melihat Allah. 

Adapun mua’amalah dengan sesama makhluk, terdiri dari ;

1) Bermu’amalah dengan manusia:

a) Hubungan dengan Rasul

b) Menyantuni atau membina diri

c) Hubungan dengan keluarga

d) Hubungan dengan masyarakat

e) Hubungan dengan bangsa

f) Hubungna antar bangsa

2) Hubungan dengan tumbuh-tumbuhan

3) Hubungan dengan hewan

4) Hubungan dengan benda baik organik maupun anorganik
.
Dengan demikian, Agama Islam itu membawa peraturan-peraturan Allah yang dipatuhi, maka orang Islam itu bukan saja menjauhkan diri dari kemungkaran dan selalu berbuat kebajikan, melainkan juga mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran.  

Maka dari itu terang bahwa Agama sangat bermanfaat bagi manusia, terutama bagi pemeluk-pemeluknya sebab Agama memiliki fungsi sebagai berikut:

1) Dapat mendidik jiwa manusia menjadi tentram, sabar, tawakal, dan sebagainya. Lebih-lebih ketika ditimpa musibah dan kesulitan.

2) Dapat memberi modal kepada manusia, untuk menjadi manusia yang berjiwa besar, kuat dan tidak mudah ditundukkan oleh siapapun.

3)  Dapat mendidik manusia berani menegakkan kebenaran dan takut untuk melakukan kesalahan.

4) Dapat memberi sugesti kepada munusia agar dalam jiwa mereka tumbuh sifat-sifat utama seperti rendah hati, sopan santun, hormat menghormati dan sebagainya. Agama melarang orang untuk bersifat sombong, congkak, riya dan sebagainya.

Selain itu juga Agama berfungsi untuk ;

1) Memberi pandangan dunia kepada budaya manusia. Agama Islam menerangkan kepada umatnya, bahwa dunia adalah ciptaan Allah SWT dan setiap manusia harus mentaati Allah SWT.

2) Menjawab berbagai pertanyaan yang tidak mampu di jawab oleh manusia.

3) Memberi rasa kekitaan kepada sesama kelompok manusia.

4) Dan menanamkan funsi peranan social
.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  Agama  berfungsi untuk menjaga kebahagiaan hidup manusia, menjawab berbagai sebagai persoalan yang tidak mampu dijawab akal manusia, serta Agama memberikan rasa aman dan tentram bagi penganutnya.  

Agama merupakan petunjuk, pedoman, dan pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya seperti dalam ilmu agama, politik, ekonomi, social, budaya, dan militer, sehingga terbentuk pola motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusia yang menuju pada keridhaan Allah SWT.

 E. Perkembangan Agama pada Anak yang berusia 6-12 tahun 

Segala sesuatu yang hidup di dunia ini, senantiasa mengalami proses tumbuh dan berkembang sesuai dengan hukum yang telah ditetapkan oleh sang pencipta-Nya. Tidak ada satu pun yang menyimpang dari hukum tersebut. Penyimpangan berarti 
kehancuran baik bagi eksistensi yang lain. Sebab segala sesuatu senantiasa berada dalam keseimbangan. 


Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sebenarnya potensi agama sudah ada pada setiap manusia sejak ia dilahirkan. Potensi ini berupa dorongan untuk mengabdi kepada sang pencipta. Dalam terminilogi Islam, dorongan ini dikenal dengan hidayat Al-Diniyat, berupa benih-benih keberagamaan yang dianugerahkan Tuhan  kepada manusia. Dengan adanya potensi bawaan ini manusia pada hakikatnya makhluk beragama.


Menurut penelitian Ernest Harms yang dikutip oleh Jalal\uddin dalam bukunya psikologi agama perkembangan anak-anak itu melalui beberapa fase (tingkatan). Dalam bukunya the development of religius on children, ia mengatakan bahwa perkembangan agama pada anak-anak melalui tiga tingkatan, yaitu :
1. The Fairy  Tale Stage (Tingkat Dongeng)

       

Tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun. Pada tingkatan ini  konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Pada tingkat perkembangan ini anak menghayati konsep ke-Tuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan masa ini masih banyak dipengaruhi kehidupan fantasi, hingga dalam menanggapi Agama pun anak masih menggunakan konsep fantastis yang di liputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk akal.

2. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan)

       
Tingkat ini dimulai sejak anak masuk Sekolah Dasar hingga ke usia (masa   usia adolesense. Pada masa ini, ide ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan (realistis). Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran Agama dari orang dewasa lainnya. Pada masa ini ide keagamaan anak didasarkan atas dorongan emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang formalis. Berdasarkan hal itu, maka pada masa ini anak-anak tertarik dan senang pada lembaga keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh orang dewasa dalam lingkungan mereka. Segala bentuk tindak (amal) keagamaan mereka ikuti dan pelajari penuh minat. 

3. The Individual Stage (Tingkat Individu)

Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi selain dengan perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan yang individualistis ini terbaggi atas tiga golongan, yaitu:

a. Konsep ke-Tuhanan yang konvensional dan konservatif dengan dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Hal tersebut disebabkan oleh pengaruh luar.

b. Konsep ke-Tuhanan yang lebih murni yang dinyatakan dalam pandangan yang bersifat personal (perorangan ).

c. Konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah menjadi etos humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaran Agama. Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor intern, yaitu perkembangan usia dan faktor ekstern berupa pengaruh luar yang dialaminya
.
Dari tahapan-tahapan  perkembangan keagamaan anak yang telah dijelaskan di atas dapat dipahami bahwa, fitrah beragama yang telah ada dan dibawa oleh seseorang ketika lahirnya, dalam perkembangan selanjutnya sampai anak menemukan konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistic jelas dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya khususnya kedua orang tuanya, selain itu pendidikan di sekolah dan masyarakat juga mempengaruhi konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistic.

Adapun sumber jiwa keagaman pada anak terbagi menjadi dua  bagian yaitu:

1. Bersumber dari dalam diri anak sendiri

a. Instink beragama

b. Rasa ketergantungn meliputi: keinginan untuk perlindungan, keinginan untuk pengalaman baru, keinginan untuk mendapatkan tanggapan, dan keinginan untuk di kenal.

2. Bersumber dari pengaruh luar yaitu, keluarga
.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa perkembangan Agama pada anak usia Sekolah Dasar memiliki sifat khas yaitu imitasi (meniru). Anak-anak usia ini menganggap perilaku orang dewasa sebagai sesuatu yang seharusnya benar. Sehingga secara sadar maupun tidak, anak akan menirukannya. Misalnya orang tua  yang selalu mengucapkan salam ketika keluar dan masuk rumah, hampir dapat dipastikan anak akan mengikuti kebiasaan tersebut. Ini menggambarkan bahwa orang tua menjadi model (contoh) atau  teladan bagi anak-anaknya. 
3. Internalisasi Nilai-nilai Agama 

1. Pengertian Internalisasi Nilai-nilai Agama
Pendidikan agama islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan tujuan untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, saling menghargai disiplin, harmonis, baik personal maupun sosial dan lain-lain.


Adapun yang dimaksud dengan internalisasi nilai-nilai Agama adalah memasukkan nilai-nilai Agama
. Sedangkan yang dimaksud dengan nilai-nilai Agama adalah nilai yang bersumber dari keyakinan ketuhanan yang ada pada diri seseorang dan nilai keagamaan itu berposisi yang tertinggi dan mutlak
. Sejalan dengan pendapat tersebut Arifin mengungkapkan dalam bukunya ilmu pendidikan Islam bahwa nilai-nilai agama adalah sikap beriman dan bertakwa
.

Nilai-nilai agama yang sifatnya mutlak itu amat diperlukan dalam kehidupan dan berguna bagi umat manusia upaya memperoleh Ridho Allah sebagai perwujudan bahwa perintah dan larangan-Nya ditaati. Nilai-nilai luhur Agama yang diberikan dan diajarkan kepada anak bukan untuk dihafal menjadi ilmu pengetahuan atau kognitif, tapi adalah untuk dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Islam adalah Agama yang menuntut kepada pemeluknya untuk mengerjakannya sehingga menjadi umat yang beramal sholeh.


Suri teladan dapat dijadikan alat peraga langsung bagi orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama, bila orang tua yang memberikan contoh apllikasi nilai-nilai luhur Agama, maka anak akan mempercayainya, karena yang mencontohkannya adalah orang yang pertama dipercayainya.


Agama islam tidak menyajikan keteladanan hanya sekedar dikagumi, tapi untuk diinternalisasikan, kemudian dapat diterapkan dalam pribadi masing-masing dalam kehidupan sosial. Diharapkan setiap anak mampu meneladani nilai-nilai luhur Agama sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Orang tua haruslah memahami dengan jelas akan perannya dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak-anaknya, orang tua harus menyadari akan pentingnya menginternalisasikan nilai-nilai Agama yang harus diinternalisasikan sedini mungkin kepada jiwa anak-anak mereka.

2. Metode  Internalisasi Nilai-nilai Keagamaan pada Anak

Rasulullah SAW, benar-benar mengetahui kebutuhan dan tuntutan yang terpendam di dalam diri anak-anak. Ia menyadari bahwa memenuhi kesemuanya dan mengabulkannya dengan secara baik, berarti akan menanamkan ke dalam diri sang anak secara mendalam. Kebutuhan yang terpenting adalah kebutuhan akan:

a. Kasih sayang.

b. Kedamaian dan ketenangan.

c. Kebebasan.

d. Pengaruh yang mengendalikan dan mengarahkan dirinya.

e. Penghormatan dan penghargaan.

f. Dorongan dalam meraih keberhasilan.

g. Permainan
.

Adapun metode orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak melalui: 

1.Tingkah laku atau perbuatan.


Segala tingkah laku perbuatan dan cara-cara orang tua berbicara akan mudah ditiru atau diikuti anak. Oleh karena itu sebagai orang tua dalam hal ini, harus memberikan contoh yang baik agar anaknya dengan mudah meniru apa yang dilakukan orang tuanya dalam hal kebaikan.


Sebagai teladan kita, tingkah laku Rasulullah SAW merupakan suatu contoh yang baik, sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:
(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   

Sesungguhnya telah ada pada diri  Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharapkan (Rahnat) Allah dan (keselamtan) hari kiamat dan banyak menyebut (mengingat) Allah. (Q.S Al-Ahzab). 

Nabi Muhammad SAW, sendiri telah memberikan contoh melaksanakan sembahyang. Dengan contoh tingkah laku perbuatan tersebut, timbulkan penyamaan diri dengan orang yang ditiru. Hal ini sangat penting dalam pembentukkan kepribadian anak  ini merupakan suatu proses yang ditempuh anak dalam mengenal nilai-nilai kehidupan. Mula-mula nilai-nilai kehidupan  itu diserap anak tidak terasa kemudian hal ini dapat dimilikinya, seperti ia mengikuti cara sembahyang yang dilakukan oleh orang-orang yang melakukannya. Terutama  orang tuanya. 
2. Anjuran atau perintah


Apabila dalam contoh tingkah laku perbuatan tersebut anak dapat memperhatikan dan melihat apa yang dilakukan oleh orang tuanya, maka dalam anjuran atau perintah ini anak dapat mendengar dan mengetahui apa yang harus dilakukannya.

3. Larangan 


Larangan adalah suatu usaha yang tegas untuk menghentikan perbuatan-perbuatan yang ternyata salah  dan merugikan yang bersangkutan
. Larangan ini merupakan suatu keharusan untuk melakukan suatu perbuatan yang melanggar aturan-aturan. Misalnya larangan mempersekutukan Allah, meninggalkan shalat, sombong dan lain sebagainya. Sama halnya apabila anak melakukan kesalahan  maka orang tua mempunyai  hak yang penuh untuk melarangnya.

4. Hukuman 


Setelah larangan yang diberikan ternyata masih adanya pelanggaran yang dilakukan tibalah waktunya memberikan hukuman. Hukuman ini umumnya diberikan kepada yang membawa hal-hal yang tidak menyenangkan, yang biasanya tidak diinginkan, hukuman yang diberikan orang tua kepada anaknya diharapkan agar anaknya tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukannya.


Sedangkan menurut Abdulllah Nashih Ulwan dalam bukunya pedoman pendidikan anak dalam Islam, ada lima masalah yang harus diperhatikan oleh kedua orang tua dalam mendidik anak-anaknya yaitu;

1. Pendidikan dengan keteladanan.

2. Pendidikan dengan adat kebiasaan.

3. Pendidikan dengan nasehat.

4. Pendidikan dengan perhatian,

5. Pendidikan dengan pemberian hukumun
.

Sehubungan kenyataan yang ada, dalam konsep pendidikan anak dalam keluarga Nabi SAW, menganjurkan agar orang tua menerapkan pendidikan anak melalui empat tahap yaitu;

1. Membiasakan hal-hal yang  baik dengan cara bermain

2. Pembentukan disiplin

3. Mulai menghargai pendapat anak melalui diskusi

4. Baru diberi kebebasan untuk menentukan pilihan sendiri.
Senada dengan penjelasan di atas, maka cara orang tua dalam memberikan nasehat  yang tepat pada anaknya adalah:

1. Mulai dengan pertanyaan bukan pernyataan.

2. Jangan dipaksa apabila anak belum ingin bicara.

3. Tugas kita hanya bertanya dan mendengarkan saja. 

4. Bersabarlah untuk terus mendengarkan, jangan berbicara, berkomentar, atau menasehati sampai anak  meminta anda berbicara.

5. Sampaikan nasehat dalam bentuk metafora atau cerita pengalaman masa lalu.

6. Akhiri pembicaraan dengan membiarkan anak mementukan perilaku yang terbaik bagi dirinya. 

7. Jangan risaukan pilihan atau keputusan anak
.
Demikianlah cara orang tua dalam memberikan nasehat, agar anak mau mendengarkan dan menerima nasehat dari orang tua, maka orang tua harus memiliki sifat dan cara seperti yang dijelaskan di atas.

3. Bentuk Nilai-nilai Agama yang Perlu Diinternalisasikan pada Anak
Rasulullah SAW, benar-benar mengetahui kebutuhan dan tuntutan yang terpendam di dalam diri anak-anak. Ia menyadari bahwa memenuhi kesemuanya dan mengebulkannya dengan secara baik, berarti akan menanamkan ke dalam diri sang anak secara mendalam. Kebutuhan yang terpenting adalah kebutuhan akan:

a. Kasih sayang.

b. Kedamaian dan ketenangan.

c. Kebebasan.

d. Pengaruh yang mengendalikan dan mengarahkan dirinya.

e. Penghormatan dan penghargaan.

f. Dorongan dalam meraih keberhasilan.

g. Permainan
.
Adapun nilai-nilai Agama yang perlu diinternalisasikan pada anak adalah : nilai-nilai Agama yang berbentuk ibadah meliputi: mengerjakan shalat, berpuasa, membayar zakat, membaca Al-Qur’an, membiasakan zikir setelah shalat. Sedangkan nilai-nilai Agama yang berbentuk akhlak meliputi: jujur, bersih, hormat, sopan santun, disiplin, tenggang rasa, tolong-menolong dan saling menghargai dan lain-lain.. 


Sehubungan dengan penjelasan di atas bentuk-bentuk nilai-nilai Agama yang perlu diinternalisasikan adalah sebagai berikut:

1. Pensucian jiwa.

2. Kejujuran dan benar.

3. Menjaga diri (iffah).

4. Mengusai hawa nafsu.

5. Membiasakan bersikap lemah lembut dan rendah hati.

6. Berhati-hati dalam mengambil keputusan.

7. Menjauhi buruk sangka.

8. Mantap dan sabar.

9. Membiasakan menjadi teladan yang baik.

10. Membiasakan hidup sederhana.

11. Menggalakan beramal shaleh dan brlomba-lomba berbuat baik.

12. Membiasakan untuk bersikap ikhlas.

13. Melatih pendengaran agar dapat memahami yang baik
.
Selain itu bentuk-bentuk nilai luhur Agama yang perlu dinternalisasikan adalah sebagai berikut;

1. Berbuat baik kepada kedua orang tua (Birrul walidaini)

2. Berlaku benar (Ash-Shidqu)

3. Perasaan malu (Al-Haya’)

4. Memelihara kesucian diri (Al-Iffah)

5. Berlaku kasih sayang 

6. Berhemat

7. Berlaku sederhana

8. Berlaku jujur
.
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